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Abstract Perumdam Among Tirto Kota Batu is a public drinking water company located in Batu City, East Java which runs its
business in the field of clean water distribution for the majority of the citizen of Batu City. Perumdam Among Tirto Kota Batu still
runs it business manually and has not fully utilized the information system. The development of the information system is needed
by the company to be able to increase its productivity. Therefore, it is necessary to analyze the software requirements for the
development of information systems that will be used by Perumdam Among Tirto Kota Batu to running its business, especially by
the back office. In this research, the results of software requirements analysis for Perumdam Among Tirto Kota Batu back office
information system are compiled to Software Requirements Specification (SRS) document using SRS outline that standarized by
ISO/IEC/IEEE 29148:2018. The research carried out resulted in seven SRS documents made for seven divisions in Customer
Relation and Marketing Departement and also Engineering Departement, that is Customer Service and Water Meter Division,
Equipment Service and SR Standardization Division, Information Technology Development and Marketing Division, Engineering
Planning Division, Non Revenue Water and Supervision Division, Production, Transmition, and Laboratory Division, and
Distribution Division. Each SRS document consist of five part that is Introduction, References, Requirements, Verification, and
Appendices as standarize by ISO/IEC/IEEE 29148:2018.
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Abstrak Perumdam Among Tirto Kota Batu merupakan perusahaan umum daerah air minum yang berada di Kota Batu yang
menjalankan bisnisnya dalam bidang penyaluran air bersih untuk sebagian besar masyarakat Kota Batu. Dalam menjalankan bisnis
tersebut, Perumdam Among Tirto Kota Batu masih menjalankannya secara manual dan belum memanfaatkan sistem informasi
secara penuh. Pengembangan sistem informasi tersebut pun menjadi sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk dapat meningkatkan
produktivitasnya. Oleh karena itu terlebih dahulu perlu dilakukan analisis kebutuhan perangkat lunak untuk pengembangan sistem
informasi yang akan digunakan oleh Perumdam Among Tirto Kota Batu dalam menjalankan bisnisnya, khususnya oleh bagian
back office. Pada penelitian ini, hasil analisis kebutuhan perangkat lunak sistem informasi back office Perumdam Among Tirto
Kota Batu disusun ke dalam dokumen Software Requirements Specification (SRS) menggunakan outline SRS pada standar
ISO/IEC/IEEE 29148:2018. Penelitian yang dilakukan menghasilkan tujuh dokumen SRS yang dibuat untuk tujuh divisi yang ada
di Bagian Hubungan Pelanggan dan Pemasaran serta Teknik, antara lain Divisi Pelayanan Pelanggan dan Meter, Divisi Pelayanan
Peralatan dan Standarisasi SR, Divisi Litbang IT dan Pemasaran, Divisi Perencanaan Teknik, Divisi Non Revenue Water dan
Pengawasan, Divisi Produksi, Transmisi, dan Laboratorium, serta Divisi Distribusi. Setiap SRS yang dibuat terdiri dari lima bagian
yakni Introduction, References, Requirements, Verification, serta Appendices yang sesuai dengan standar ISO/IEC/IEEE
29148:2018.

Kata Kunci: Back Office, ISO 29148:2018, Kebutuhan, Sistem Informasi, Spesifikasi Kebutuhan Software

I. PENDAHULUAN bersih bagi masyarakat Kota Batu. Saat ini Perumdam belum
mengembangkan sistem yang dapat membantu karyawan
menyelesaikan pekerjaan di bagian back office. Masih ba-
nyak kegiatan yang dilakukan secara manual seperti penca-
tatan meter, pemetaan jaringan pipa, dan sebagainya. Dengan

Perumdam Among Tirto Kota Batu merupakan sa-
lah satu badan usaha yang berada di bawah kepemilikan da-
erah dan bergerak di bidang penyediaan dan penyaluran air
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tujuan memajukan perusahaan, Divisi Litbang IT menyam-
paikan perlunya dilakukan perluasan jangkauan sistem yang
saat ini digunakan dengan mengembangkan sistem informasi
back office yang terpadu dengan cakupan yang lebih luas
demi meningkatkan efisiensi kerja perusahaan yang juga
merupakan bentuk dukungan pelaksanaan SPBE (Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik) yang saat ini dirintis oleh
pemerintah Kota Batu [1].

Dalam mewujudkan rencana pengembangan sis-
tem, Perumdam Among Tirto membutuhkan rancangan sis-
tem yang dapat membantu proses pengembangan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan serta standar yang ada. Lang-
kah pertama yang dapat dilakukan oleh Perumdam untuk
melakukan pengembangan adalah melakukan pengajuan
pembangunan sistem kepada Direksi Perumdam dengan cara
melakukan presentasi terkait kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam mengembangkan sistem. Proses perancangan sistem
perlu dilakukan secara formal dan terstruktur serta me-
menubhi standar mengenai perancangan software atau perang-
kat lunak. Hal ini dapat dicapai dengan dilakukan pembuatan
dokumen Software Requirements Specification (SRS)
sebagai dasar dari pengembangan sistem yang akan di-
kembangkan. Standar yang dipakai dalam penyusunan do-
kumen SRS tersebut adalah standar yang ditetapkan oleh Ins-
titute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) yakni
ISO/IEC/IEEE 29148:2018 Systems and software engi-
neering — Life cycle processes — Requirements engineering
yang telah terbukti dengan penerapannya di berbagai
organisasi seperti The Boeing Company [2] dan Armed
Forces of Brazil [3].

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka
diperlukan dokumentasi SRS untuk Sistem Informasi back
office secara khusus pada Bagian Hubungan Pelanggan
(Hublang) dan Pemasaran serta Bagian Teknik Perumdam
Among Tirto Kota Batu yang merupakan bagian awal serta
pertengahan dari seluruh proses bisnis perusahaan. Sedang-
kan Bagian Keuangan merupakan bagian akhir dari keselu-
ruhan proses bisnis perusahaan yang mana di dalamnya akan
dirancang Sistem Informasi Akuntansi terpadu dikemudian
hari.

Il. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang digunakan adalah Standar
ISO/IEC/IEEE 29148:2018 Systems and software engineer-
ing — Life cycle processes — Requirements engineering seba-
gai acuan dalam penyusunan dokumen analisis kebutuhan
serta perancangan sistem informasi back office pada bagian
Hubungan Pelanggan dan Pemasaran dan Bagian Teknik
pada Perumdam Among Tirto Kota Batu.

Dalam pelaksananaanya, penyusunan dokumen
SRS pada penelitian ini melewati beberapa rangkaian
tahapan yang digambarkan pada Gambar 1.

‘ Penyusunan SRS

berdasarkan
Analisis Data 1SO/IEC/IEEE

29148:2018
‘ Tinjauan Pustaka

‘ Pengumpulan
Data

Gambar 1. Roadmap Penelitian

A. Analisis Kebutuhan Proses

Analisis kebutuhan proses dilakukan guna mengi-
dentifikasi proses-proses apa saja yang harus dipenuhi oleh
sistem. Analisis yang dilakukan terbagi berdasarkan user
role di tiap divisi yang ada. Berikut hasil proses analisis ke-
butuhan yang dilakukan terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur Organisasi Perusahaan

1) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kabag Hub-
lang dan Pemasaran
a. Proses mengelola work order bagian Hublang dan Pe-
masaran
b. Proses mengelola data pelanggan
c. Proses mengelola data peralatan
d. Proses mengelola data pencatatan meter
2) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie Pela-
yanan dan Meter
a. Proses mengelola work order divisi Pelayanan dan Me-
ter
b. Proses mengelola data pelanggan
c. Proses mengelola data pengaduan
d. Proses mengelola data kualitas pelayanan
e. Proses mengelola data pencatatan meter
3) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karyawan
divisi Pelayanan dan Meter
a. Proses mengelola data pelanggan
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b. Proses mengelola data kualitas pelayanan
c. Proses mengelola data pencatatan meter
4) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie Pela-
yanan Peralatan dan Standarisasi SR
a. Proses mengelola work order divisi Pelayanan Peralat-
an dan Standarisasi SR
b. Proses mengelola data peralatan
c. Proses mengelola data standarisasi
d. Proses mengelola data pendistribusian mobil tangki
5) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karyawan
SDM dan Hukum
a. Proses mengelola data peralatan
b. Proses mengelola data standarisasi
c. Proses mengelola data pendistribusian mobil tangki
6) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie Lit-
bang IT dan Pemasaran
a. Proses mengelola work order divisi Kasie Litbang IT
dan Pemasaran
b. Proses mengelola data pelanggan
c. Proses mengelola data aset elektronik
d. Proses mengelola data elektronik
e. Proses mengelola data kepuasan pelanggan
7) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karyawan
divisi Perbendaharaan
a. Proses mengelola data pelanggan
b. Proses mengelola data aset elektronik
c. Proses mengelola data elektronik
8) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kabag Tek-
nik
a. Proses mengelola work order bagian Teknik
b. Proses mengelola data pendistribusian air
c. Proses mengelola data kerusakan dan perbaikan
d. Proses mengelola data aset peralatan teknik
9) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie Pe-
rencanaan Teknik
a. Proses mengelola work order divisi Perencanaan Tek-
nik
b. Proses mengelola data jaringan pipa
c. Proses mengelola data sumber
d. Proses mengelola data peta
10) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karya-
wan divisi Perencanaan Teknik
a. Proses mengelola data jaringan pipa
b. Proses mengelola data sumber
c. Proses mengelola data peta
11) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie
NRW dan Pengawasan
a. Proses mengelola work order divisi NRW dan Penga-
wasan
b. Proses mengelola data pengendalian distribusi air
c. Proses mengelola data DMA
d. Proses mengelola data GIS
12) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karya-
wan divisi NRW dan Pengawasan
a. Proses mengelola data pengendalian distribusi air
b. Proses mengelola data DMA
c. Proses mengelola data GIS

13) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie
Produksi, Transmisi dan Laboratorium
a. Proses mengelola work order divisi Produksi, Transmi-
si, dan Laboratorium
. Proses mengelola data sumber air
. Proses mengelola data kualitas air
. Proses mengelola data bahan kimia
. Proses mengelola data kerusakan atau kebocoran
14) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karya-
wan divisi Produksi, Transmisi dan Laboratorium
a. Proses mengelola data kualitas air
b. Proses mengelola data bahan kimia
¢. Proses mengelola data kerusakan atau kebocoran
15) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Kasie
Distribusi
a. Proses mengelola work order divisi Distribusi
b. Proses mengelola data jaringan pipa dan SR
¢. Proses mengelola data distribusi
d. Proses mengelola data kerusakan dan perbaikan
16) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karya-
wan divisi Distribusi
a. Proses mengelola data jaringan pipa dan SR
b. Proses mengelola data distribusi
c. Proses mengelola data kerusakan dan perbaikan
17) Proses yang dapat dilakukan user dengan role Karya-
wan subdivisi Wilayah Distribusi
a. Proses mengelola data distribusi per wilayah
b. Proses mengelola data kerusakan per wilayah
c. Proses mengelola data aset peralatan Teknik

© OO0 T

B. Perancangan Konten Software Requirements Specifi-
cation

Pada penelitian yang dilakukan, standar yang digu-
nakan sebagai acuan dalam penyusunan SRS adalah
ISO/IEC/IEEE 29148:2018 Systems and software engineer-
ing — Life cycle processes — Requirements engineering dan
perancangan konten SRS yang sesuai dengan langkah-lang-
kah yang tertera pada standar. Isi dari SRS yang dibuat antara
lain terdiri dari [4], [5]:

a) Introduction
a. Purpose
b. Scope
¢. Product overview
i. Product perspective
ii. Product functions
iii. User characteristics
iv. Limitations
d. Definitions
b) References
¢) Requirements
. Functions
. Performance requirements
. Usability requirements
. Interface requirements
. Logical database requirements
. Design constraints
. Software system attributes
. Supporting information

SKQ DO o O oD
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d) Verification

e) Appendices
a. Assumptions and dependencies
b. Acronyms and abbreviations

Pada penelitian yang telah dilakukan, didapati hasil sebagai

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

berikut:

A. User Characteristic

User yang memiliki hak untuk mengakses sistem informa-
si back office Bagian Hublang dan Pemasaran serta Bagian

Teknik antara lain:

TABEL 1. TABEL KARAKTERISTIK PENGGUNA SISTEM

No User Akses Sub Modul
1. Direktur Dashboard, Pengarsipan, Penetapan Tarif,
Evaluasi Pemakaian Air, Standarisasi SR,
Perencanaan SPAM, Perbaikan dan
Pemasangan, Maintenance dan Analisis
Sumber Air
2. Kepala Bagian Dashboard, Pengarsipan, Penetapan Tarif,
Hublang dan Evaluasi Pemakaian Air, Standarisasi SR,
Pemasaran Perencanaan SPAM, Perbaikan dan
Pemasangan, Maintenance dan Analisis
Sumber Air
3. Kepala Bagian Dashboard, Pengarsipan, Work Order,
Teknik Penetapan Tarif, Evaluasi Pemakaian Air,
Standarisasi SR, Pengaduan, Maintenance
Peralatan
4. Kasie Pelayanan Dashboard, Pengarsipan, Work Order,
Pelanggan dan Maintenance dan Analisis Sumber Air,
Meter Perbaikan dan Pemasangan, Maintenance
Alat Lab, Pembentukan DMA/Cell
5. Karyawan Meter Dashboard, Pengarsipan, Work Order,
Pelanggan, Rencana Kerja, Jadwal Baca
Meter,  Evaluasi  Pemakaian  Air,
Penetapan Tarif
6. Karyawan Work Order, Pengarsipan, Jadwal Baca
Pelayanan Meter, Maintenance Meter
Pelanggan
7. Kasie Pelayanan Work Order, Pelanggan, Pengaduan,
Peralatan dan Pengarsipan, Evaluasi Pemakaian Air
Standarisasi SR
8. Karyawan Work Order, Pengarsipan, Rencana Kerja,
Pelayanan Distribusi Tangki Air, URC
Peralatan
9. Kasie Lithang IT ~ Work Order, Pengarsipan, Maintenance
dan Pemasaran Peralatan, Standarisasi SR
10.  Karyawan Dashboard, Work Order, Pengarsipan,
Litbang IT dan Rencana Kerja, Pelanggan, DRD
Pemasaran
11.  Kasie Work Order, Pengarsipan, DRD, Manage
Perencanaan Pengarsipan, Maintenance Software dan
Teknik Hardware
12. Karyawan Dashboard, Work Order, Pengarsipan,
Perencanaan Rencana Kerja, Pemetaan Instalasi Air
Teknik Bersih, Perencanaan SPAM
13.  Kasie NRW dan Work Order, Pengarsipan, Perencanaan
Pengawasan SPAM, Survei Sumber Air, Penyusunan

Peta Wilayah

4
No User Akses Sub Modul
14.  Karyawan NRW Dashboard, Work Order, Pengarsipan,
dan Pengawasan Rencana Kerja, Pembentukan DMA/Cell,
Pressure Management
15.  Kasie Produksi, Work Order, Pengarsipan, Step Test,
Transmisi dan Maintenance DMA, GIS Jaringan
Laboratorium
16.  Karyawan Dashboard, Work Order, Pengarsipan,
Produksi, Rencana Kerja, Kalkulasi Produksi Air,
Transmisi dan Maintenance dan Analisis, Pengolahan
Laboratorium Air Baku
17.  Kasie Distribusi Work Order, Pengarsipan, maintenance
Sumber Air, Pengolahan Air Baku,
Maintenance Alat Lab, Ananlisis Contoh
Air
18.  Karyawan Dashboard, Work Order, Pengarsipan,
Distribusi Rencana Kerja, Maintenance Kebocoran,
Perbaikan dan Pemasangan
B. Use Case

among Tirto Kota Batu.

~a

Setelah analisis dilakukan, selanjutnya dilakukan
tahap perancangan kebutuhan perangkat lunak sistem infor-
masi back office. Perancangan kebutuhan diawali dengan
pembuatan use case yang dapat memetakan kebutuhan sis-
tem dari tiap aktor ke dalam bentuk diagram use case [6], [7]-
Use case pada penelitian ini dibagi berdasarkan divisi yang
ada pada bagian Hublang Pemasaran dan Teknik Perumdam

o

Gambar 2. Use Case Diagram Divisi Pelayanan Pelanggan dan Meter
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<

Gambar 3. Use Case Diagram Divisi Pelayanan Peralatan dan Standarisasi

SR
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Gambar 4. Use Case Diagram Divisi Litbang IT dan Pemasaran

Gambar 5. Use Case Diagram Divisi Perencanaan Teknik

Gambar 6. Use Case Diagram Divisi NRW dan Pengawasan

Gambar 7. Use Case Diagram Divisi Produksi, Transmisi dan
Laboratorium

Gambar 8. Use Case Diagram Divisi Distribusi
C. Activity Diagram
Setelah use case dibuat, perancangan dilanjutkan
dengan pembuatan diagram aktivitas serta perancangan da-
tabase menggunakan entity relationship diagram (ERD).

Berikut beberapa diagram aktivitas pada divisi pelayanan pe-
langgan dan meter:

e
-

Gambar 9. Diagram Aktivitas Login dan Logout
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Gambar 10. Diagram Aktivitas Pengarsipan
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Gambar 14. Diagram Aktivitas Evaluasi Pemakaian Air

Gambar 11. Diagram Aktivitas Pelanggan

D. Logical Database
Setelah dilakukan penyusunan use case dan dia-

_& gram aktivitas, dilakukan perancangan database mengguna-

—
kan entity relationship diagram (ERD). Berikut rancangan
:—,

ERD pada tiap divisi:
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Gambar 12. Diagram Aktivitas Work Order
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Gambar 13. Diagram Aktivitas Maintenance Meter Gambar 16. ERD Divisi Pelayanan Peralatan dan Standarisasi SR
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Gambar 19. ERD Divisi NRW dan Pengawasan

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

[1]

[2]

Dokumen SRS dilaksanakan dengan mengikuti panduan
standar ISO/IEC/IEE 29148:2018 dimana didalamnya ter-
diri dari Indtroduction, References, Requirements, Veri-
ficaton, dan Appendices.

Penyusunan dokumen SRS perangkat lunak Sistem Infor-
masi Back Office Bagian Hubungan Pelanggan dan Pema-
saran serta Bagian Teknik disusun berdasarkan proses bis-
nis pada Dokumen SK-SOTK Perumdam Among Tirto
Kota Batu 2018 serta adanya penambahan modul atau
submodul untuk lebih meningkatkan produktivitas perusa-
haan.
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